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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini kemajuan teknologi dan perkembangan 

perekenomian begitu pesat. Dalam kondisi ini, lembaga keuangan dan perbankan 

memiliki peranan penting dalam perekonomian suatu negara. Bank menurut 

Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf  hidup rakyat. Sebagai suatu lembaga keuangan, bank 

mempunyai kegiatan baik funding maupun financing atau menghimpun dan 

menyalurkan dana. Jadi sebagai lembaga intermediasi bank berperan menjadi 

perantara antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana. 

Di Indonesia ada dua jenis bank yang saat ini diketahui oleh 

masyarakat, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Kedua bank tersebut pada 

dasarnya memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan antara bank 

konvensional dengan bank syariah dapat dilihat dari produknya, seperti tabungan, 

giro, deposito berjangka, tabungan haji dan lain sebagainya. Selain mempunyai 

persamaan, bank konvensional dan bank syariah juga memiliki perbedaan, seperti 

yang kita ketahui bahwa pada bank konvensional menggunakan prinsip pemberian 

bunga dan dikenakan biaya administrasi bulanan, sedangkan pada bank syariah 
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menggunakan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan agama islam serta tidak 

dikenakan biaya administrasi bulanan. 

Saat ini, perbankan syariah juga dikembangkan karena peminat dari 

bank syariah semakin bertambah. Selain itu, bank syariah juga memiliki peranan 

yang sangat penting, bank syariah telah menunjukkan tren yang positif dan 

mempengaruhi mobilitas perekonomian di Indonesia. Pengertian Bank Syariah 

menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008, merupakan 

Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. 

Bank Jatim Syariah terletak di Jalan Raya Darmo No 105-107 

Surabaya. Bank Jatim Syariah mempunyai komitmen untuk memberikan 

kemudahan kepada masyarakat  dalam bertransaksi dan menjadi lembaga 

keuangan yang terpercaya. 

Seperti yang kita ketahui, bahwa tiap-tiap Bank memiliki produk 

simpanan yang bermacam-macam. Dalam hal ini, Bank Jatim Syariah Cabang 

Darmo Surabaya memiliki beberapa jenis simpanan antara lain Tabungan 

Barokah, Tabungan Haji Amanah, Tabungan Umroh iB Amanah, Tabungan 

Simpel iB,  TabunganKu iB, Giro Amanah, Deposito Barokah,  dll. Dari berbagai 

jenis simpanan yang dimiliki oleh Bank Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya, 

penulis memilih Tabungan Haji Amanah sebagai subyek penelitian Tugas Akhir. 

Mayoritas penduduk negara Indonesia merupakan pemeluk agam 

islam, sehingga Tabungan Haji Amanah dapat bermanfaat bagi para umat muslim 

di Indonesia. Dalam agama islam, terdapat lima rukun islam yang salah satunya 

adalah menunaikan ibadah haji. Menunaikan ibadah haji merupakan cita-cita bagi 
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sebagian orang muslim. Hal tersebut dikarenakan biaya perjalanan yang 

dikeluarkan untuk ibadah haji tidak sedikit dan juga kuota yang terbatas. Oleh 

karena itu, dengan adanya produk simpanan berupa Tabungan Haji Amanah ini 

diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam mewujudkan keinginannya 

untuk dapat menunaikan ibadah haji. Oleh karenanya, tidak semua orang Islam 

yang diseru untuk menunaikannya, kecuali bagi mereka yang mampu dan sanggup 

baik secara materi maupun bekal kemantapan haji. Sebagaimana firman Allah 

SWT. Dalam (QS. Ali Imran:97) yang artinya : 

“Mengerjakan Haji adalah kewajban manusia terhadap Allah, yaitu 

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Al Imran:97) 

Disamping itu, saat ini pembayaran untuk ibadah haji harus melalui 

Bank, bank akan menyetorkan biaya haji ke Departemen Kementerian Agama 

apabila simpanan sudah melebihi batas yang ditentukan yaitu untuk tahun 2017 

adalah sebesar Rp. 25.000.000 yang nantinya calon jamaah haji akan 

mendapatkan nomor porsi keberangkatan, sehingga lebih baik masyarakat yang 

ingin menunaikan ibadah haji memiliki tabungan terlebih dahulu daripada 

uangnya disimpan di rumah yang nantinya akan terpakai juga. Apabila uangnya 

disimpan pada Bank, maka diharapkan individu yang akan menunaikan ibadah 

haji akan enggan untuk mengambil uangnya. Oleh karena itu, Tabungan Haji 

Amanah dapat bermanfaat bagi masyarakat yang ingin menunaikan ibadah haji. 
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Tabungan Haji Amanah juga memiliki banyak manfaat yang diberikan kepada 

nasabah, antara lain sebagai berikut : 

a. Dana yang disimpan terjamin keamanannya. 

b. Bebas biaya administrasi bulanan. 

c. Diikutkan dalam program penjaminan Pemerintah. 

d. Pendaftaran nomor porsi Siskohat didaftarkan setelah saldo rekening minimal 

Rp. 25.000.000. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian Tugas Akhir dengan judul “ Pelaksanaan Tabungan Haji Amanah pada 

Bank Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya”. 

1.2  Penjelasan Judul  

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan memudahkan dalam 

pemahaman dari judul yang digunakan, maka penjelasan judul Tugas Akhir dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan 

Menurut Westra  : 

Pelaksanaan adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk 

melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan 

dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang 

diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya 

dan kapan waktu dimulainya. 

Menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo, “Pelaksanaan  ialah proses dalam bentuk 

rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan 

maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan proyek.” 
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Jadi, pelaksanaan merupakan suatu rangkaian kegiatan atau tindakan 

yang telah direncanakan dan ditetapkan serta harus dilaksanakan guna mencapai 

suatu tujuan tertentu.  

b. Tabungan Haji Amanah 

“Tabungan haji amanah merupakan simpanan yang menggunakan 

prinsip bagi hasil (Mudharabah), tabungan kepercayan umat untuk mewujudkan 

niat dan langkah menuju Baitullah.” (Bank Jatim Syariah Indonesia) 

1.3  Rumusan Masalah  

Dalam rumusan masalah ini, peneliti menanyakan apa saja yang akan 

dibahas pada Bab IV, yaitu Pembahasan Hasil Penelitian. Berikut merupakan 

rumusan masalah yang akan dibahas pada Bab IV : 

1. Apa saja syarat dan ketentuan yang dibutuhkan pada Tabungan Haji 

Amanah ? 

2. Apa saja manfaat dan fasilitas yang diberikan kepada nasabah ? 

3. Bagaimana prosedur pembukaan Tabungan Haji Amanah pada Bank 

Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya ? 

4. Bagaimana prosedur penyetoran pada Tabungan Haji Amanah ? 

5. Bagaimana prosedur mendapatkan porsi keberangkatan pada 

Tabungan Haji Amanah? 

6. Bagaimana perhitungan bagi hasil dan jurnal pelaksanaan Tabungan 

Haji Amanah? 

7. Bagaimana prosedur pelunasan Tabungan Haji Amanah ? 
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8. Bagaimana prosedur penutupan Tabungan Haji Amanah pada Bank 

Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya ? 

9. Apa saja hambatan-hambatan yang sering terjadi dalam pelaksanaan 

Tabungan Haji Amanah pada Bank jatim Syariah Cabang Darmo 

Surabaya ? 

10. Bagaimana penyelesaian yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-

hambatan yang sering terjadi ? 

1.4  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui syarat dan ketentuan yang dibutuhkan dalam 

pembukaan rekening Tabungan Haji Amanah pada Bank Jatim 

Syariah Cabang Darmo Surabaya. 

2. Untuk mengetahui fasilitas dan manfaat yang diberikan kepada 

nasabah Tabungan Haji Amanah. 

3. Untuk mengetahui prosedur pembukaan Tabungan Haji Amanah pada 

Bank Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya. 

4. Untuk mengetahui  prosedur penyetoran pada Tabungan Haji Amanah 

5. Untuk mengetahui prosedur mendapatkan porsi keberangkatan pada 

Tabungan Haji Amanah? 

6. Untuk mengetahui perhitungan bagi hasil dan jurnal pelaksanaan 

Tabungan Haji Amanah? 

7. Untuk mengetahui prosedur pelunasan Tabungan Haji Amanah. 



7 
 

 

8. Untuk mengetahui prosedur penutupan Tabungan Haji Amanah pada 

Bank Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya. 

9. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang sering terjadi dalam 

pelaksanaan Tabungan Haji Amanah. 

10. Untuk mengetahui penyelesaian yang akan dilakukan oleh pihak Bank 

Jatim Syariah dalam mengatasi hambatan-hambatan yang sering 

terjadi. 

1.5  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat mengetahui lebih dalam mengenai Tabungan Haji Amanah 

pada Bank Jatim Syariah  Cabang Darmo Surabaya. Mulai dari 

persyaratan, prosedur pembukaan, pelaksanaan, hingga penutupan 

Tabungan Haji Amanah. 

2. Bagi Bank 

Sebagai bahan pertimbangan mengenai kelebihan maupun kekurangan 

dalam pelaksanaan Tabungan Haji Amanah serta sebagai sarana dalam 

memperkenalkan produk Bank yang ditawarkan oleh Bank Jatim 

Syariah Cabang  Darmo Surabaya. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan tambahan pengetahuan 

tentang perbankan dalam penyusunan Tugas Akhir. 
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4. Bagi STIE Perbanas 

Sebagai perbendaharaan Perpustakaan STIE Perbanas Surabaya. 

1.6  Metode Penelitian 

1.6.1  Lingkup penelitian  

 Untuk memudahkan dan membatasi agar tidak terjadi penyimpangan 

dari pokok permasalahan yang ada, maka ruang lingkup penelitian hanya dibatasi 

pada Pelaksanaan Tabungan Haji Amanah pada Bank Jatim Syariah Cabang 

Darmo Surabaya saja. 

1.6.2 Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Interview dan Wawancara 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan wawancara secara langsung kepada karyawan Bank 

Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya untuk memberikan gambaran 

secara jelas tentang  pelaksanaan Tabungan Haji Amanah. 

2. Metode Pemanfaat Data Sekunder 

Metode pengumpulan data yang memanfaatkan data yang 

telah diperoleh dari Bank Jatim Syariah Cabang Darmo Surabaya. 

3. Metode Studi Pustaka 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mencatat serta membaca buku-buku yang terdapat di perpustakaan 

STIE Perbanas Surabaya.  

 


